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Material limbah organik dari budidaya ikan yang berlebihan meningkatkan 

konsentrasi unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) yang berasal dari sisa-sisa makanan 

ikan berpotensi menurunkan kualitas air. Konsentrasi yang tinggi dapat 

menimbulkan dampak negatif yang mengakibatkan terjadinya eutrofikasi. 

Eutrofikasi dapat menurunkan kualitas air dan ledakan populasi fitoplankton 

sehingga menggangu ekosistem yang ada. Oleh karena itu, diperlukan cara untuk 

mengurangi ledakan populasi alga, salah satu cara yang dapat digunakan yaitu 

dengan mengaplikasikan ekstrak tanaman. Ekstrak tanaman yang dapat digunakan 

adalah eceng gondok. Informasi mengenai potensi Eichhornia crassipes sebagai 

kandidat algasida belum lengkap sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui potensi algasida ekstrak Eichhornia crassipes dalam menghambat 

pertumbuhan sel alga. Algasida yaitu zat berfungsi untuk membunuh dan 

mencegah tanaman pengganggu, dalam hal ini alga perlu dieksplorasi potensinya 

dari berbagai jenis tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi 

algasida ekstrak Eichhornia crassipes dalam menurunkan jumlah sel alga dari 

kolam ikan pada skala laboratorium. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental, dengan perlakuan menggunakan konsentrasi ekstrak Eichhornia 

crassipes yakni (100 ml alga : 5 ml ekstrak), (100 ml alga : 25 ml ekstrak), (100 

ml alga : 50 ml ekstrak), (100 ml alga : 75 ml ekstrak) dan (100 ml alga (tanpa 

ekstrak). Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi jumlah sel alga, kadar 

klorofil alga dan oksigen terlarut (DO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

analisis regresi jumlah sel alga dan kadar klorofil dengan konsentrasi ekstrak 

eceng gondok mempunyai hubungan linier negatif tidak signifikan (F >0,05). 

Jumlah sel alga pada konsentrasi 5 ml, konsentrasi 25 ml, konsentrasi 50 ml dan 

konsentrasi 75 ml diketahui mengalami penurunan. Penurunan sel alga yang 

paling sedikit terjadi pada konsentrasi ekstrak eceng gondok 75 ml sebesar 

451.250.000 Ind/L. Kadar klorofil alga yang paling sedikit terjadi pada 

konsentrasi ekstrak eceng gondok 75 ml sebesar 7,367 µg/L. Nilai oksigen terlarut 

(DO) dari perlakuan ekstrak eceng gondok dengan konsentrasi 75 ml paling 

rendah sebesar 4,3 mg/Liter. Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini antara 

lain konsentrasi ekstrak eceng gondok gondok mempunyai hubungan linier 

negatif tidak signifikan (F >0,05) terhadap jumlah sel alga dan kadar klorofil, 

ekstrak eceng gondok pada konsentrasi 75 ml memiliki jumlah sel alga paling 

sedikit sebesar 451.250.000 Ind/L diketahui berpotensi menurunkan jumlah sel 



 
 

 

alga. Ekstrak eceng gondok pada konsentrasi 75 ml memiliki nilai kadar klorofil 

alga paling sedikit sebesar 7,367 µg/L diketahui berpotensi dalam menurunkan 

kadar klorofil alga. Ekstrak eceng gondok pada konsentrasi 75 ml menyebabkan 

oksigen terlarut (DO) paling rendah dengan nilai 4,3 mg/Liter. 

 

Kata Kunci : Eichhornia crassipes, eutrofikasi, jumlah sel alga, kadar  klorofil  

alga 
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THE POTENTIAL OF Eichhornia crassipes AS A NATURAL ALGASIDE IN 

REDUCING THE NUMBER OF ALGAL CELLS ON A LABORATORY 

SCALE 
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Organic waste material from excessive fish farming increases the concentration of 

nitrogen (N) and phosphorus (P) elements from fish food scraps and has the 

potential to reduce water quality. High concentrations can have a negative impact 

resulting in eutrophication. Eutrophication can reduce water quality and the 

explosion of phytoplankton populations, thus disrupting existing ecosystems. 

Therefore, we need a way to reduce the population explosion of algae, one way 

that can be used is by applying plant extracts. The plant extract that can be used is 

water hyacinth. Information regarding the potential of Eichhornia crassipes as an 

algaside candidate is incomplete, so research is needed to determine the potential 

of Eichhornia crassipes extract algasides in inhibiting the growth of algal cells. 

Algasides are substances that function to kill and prevent disturbing plants, in this 

case algae need to be explored for their potential from various types of plants. The 

purpose of this study was to determine the potential of Eichhornia crassipes 

extract algasides in reducing the number of algae cells from fish ponds on a 

laboratory scale.This study used an experimental method, with treatment using the 

concentration of Eichhornia crassipes extract, namely (100 ml algae : 5 ml 

extract), (100 ml algae : 25 ml extract), (100 ml algae : 50 ml extract), (100 ml 

algae : 75 ml of extract) and (100 ml of algae (without extract). The observation 

variables in this study included the number of algal cells, algal chlorophyll 

content and dissolved oxygen (DO). The results showed that the regression 

analysis the number of algae cells and chlorophyll content with the water hyacinth 

extract concentration had a negative and insignificant linear relationship (F> 

0.05). The number of algae cells at a concentration of 5 ml, a concentration of 25 

ml, a concentration of 50 ml and a concentration of 75 ml was known to have 

decreased. The lowest decrease in algal cells occurred at the concentration of 

water hyacinth extract 75 ml of 451,250,000 Ind / L. The lowest algal chlorophyll 

content occurred at the water hyacinth extract concentration of 75 ml, amounting 

to 7.367 µg / L. The value of dissolved oxygen (DO) from the water hyacinth 

extract treatment with a concentration of 75 ml is the lowest at 4.3 mg / liter. The 

conclusions obtained in this study include the concentration of water hyacinth 

extract had an insignificant negative linear relationship (F> 0.05) on the number 

of algae cells and chlorophyll content, water hyacinth extract at a concentration of 

75 ml which has the number of algae cells at least 451,250,000 Ind / L which is 



 
 

 

known to have the potential to reduce the number of algal cells. Water hyacinth 

extract at a concentration of 75 ml had a value of algal chlorophyll content of at 

least 7.367 µg / L which is known to have the potential to reduce algal chlorophyll 

levels. Water hyacinth extract at a concentration of 75 ml caused the lowest 

dissolved oxygen (DO) with a value of 4.3 mg / liter. 

 

Keyword  : Eichhornia crassipes, eutrophication, algal cell count, alga, 

chlorophyll content 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Material limbah organik dari budidaya ikan yang berlebihan meningkatkan 

konsentrasi unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) berasal dari sisa-sisa makanan ikan. 

Menurut Rustadi (2009), meningkatnya konsentrasi unsur nitrogen (N) dan fosfor 

(P) dari limbah organik didalam air, dapat mendorong pertumbuhan fitoplankton. 

Limbah yang dihasilkan dari kegiatan budidaya ikan seperti bahan organik dan 

yang utama yaitu unsur hara N (Nitrogen) yang berasal dari sisa-sisa makanan 

ikan dan ekskresi (Widigdo dan Yusli, 2013). 

Dampak negatif disebabkan karena tingginya konsentrasi limbah organik 

sehingga menyebabkan terjadinya blooming alga baik dari jenis toksik (beracun) 

atau disebut dengan Harmful Algal Bloom (HAB) maupun fitoplankton yang tidak 

beracun. Hal ini dapat menyebabkan kandungan oksigen yang berada didalam air 

menurun sehingga mengakibatkan biota air mengalami kematian masal   

(Risamasu dan Prayitno, 2011). Proses eutrofikasi sangat mempengaruhi 

peningkatan kelimpahan fitoplankton (Choirun et al., 2015). 

Jenis fitoplankton beracun yang dilaporkan menghasilakn toksin umumnya 

terbagi dalam lima grup berdasarkan gejala yang dihasilkan, yaitu Paralytic 

Shellfish Poisoning (PSP), Diarhetic Shellfish Poisoning (DSP), Amnesic Shellfish 

Poisoning (ASP), Ciguatera Shellfish Poisoning (CSP) dan Neurotoxic Shellfish 

Poisoning (NSP). Toksin PSP, yang dikenal dengan nama saksitoksin (STX) 

dihasilkan oleh alga toksik seperti Alexandrium tamarense, Pyrodinium 

bahamense var Compressum (PbC), Gymnodinium catenatum dan beberapa 

dinoflagelata lainnya (Kusnoputranto et al., 2013). Pada penelitian ini hanya 

difokuskan untuk mengetahui potensi algasida saja sedangkan jenis alga dan 

potensinya toksinnya tidak dilakukan. 

Fitoplanton yang memiliki racun dapat menyebabkan kematian ikan-ikan dan 

jika ikan-ikan tersebut tidak mengalami kematian akan masuk kedalam tubuh 

ikan-ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini dapat membahayakan 

kesehatan dan menyebabkan perekonomian masyarakat terganggu. Menurut  
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Barokah et al. (2016), terjadinya Harmful Alga Bloom cukup menjadi perhatian 

karena menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap kelangsungan ekosistem 

pesisir, kegiatan perikanan tangkap, industri budidaya dan bahkan dapat 

membahayakan kesehatan manusia. Selain itu, dampak negatif dari HAB dalam 

perekonomian dari suatu wilayah dapat mengakibatkan biota perikanan 

mengalami kematian sehingga membuat harga biota tersebut menurun bahkan 

tidak bernilai. 

Eutrofikasi diartikan sebagai proses unsur hara atau produktivitas didalam air 

yang meningkat karena masuknya bahan organik yang berasal dari kegiatan 

manusia maupun secara alami sehingga menyebabkan konsentrasi total-P, total-N 

dan klorofil-a meningkat, yang memacu pertumbuhan yang tidak terkontrol dari 

tumbuhan air. Kualitas air yang menurun, ”blooming” alga atau fitoplankton dan 

Eichhornia crassipes pada perairan menggenang seperti danau yang terjadi 

disebabkan karena eutrofikasi. Kualitas air menurun yang disebabkan oleh 

eutrofikasi sehingga fungsi perairan menurun dan terganggunya ekosistem yang 

berada didalamnya termasuk mempengaruhi kelimpahan fitoplankton       

(Samudra et al., 2013). 

Di perairan jika didominasi oleh satu alga dapat menyebabkan berkurangnya 

keanekaragaman biota. Oleh karena itu, diperlukan cara untuk mengurangi 

ledakan populasi alga menggunakan ekstrak tanaman. Algasida yaitu bahan yang 

berasal dari tanaman berfungsi untuk mencegah pertumbuhan sel alga. Menurut  

Pei et al. (2018), metode yang dilakukan untuk mengendalikan HAB di ekosistem 

air tawar yaitu menggunakan alelopati organisme aktif yang mengeluarkan zat 

menghambat alga pembentuk HAB. 

Eichhornia crassipes yang dapat menyebar di danau maupun di rawa-rawa 

dapat menyebabkan perairan dan hewan yang berada disekelilingya terganggu. 

Akan tetapi, Eichhornia crassipes ini memiliki kegunaan bagi manusia, terutama 

jika kepentingannya secara individual antara manusia terhadap tumbuhan tersebut. 

Menurut Shanab et al. (2010), ekstrak metanol eceng gondok menunjukkan bahwa 

tanaman eceng gondok memiliki kandungan metabolit sekunder sebagian besar 

menjadi alkaloid, komponen fenol, dan terpenoid. 
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Eichhornia crassipes air ditemukan secara selektif menghambat alga hijau 

planktonik di danau rendah Portugal. Eceng gondok air dapat menjebak 

fitoplankton dan detritus. Secara keseluruhan, eceng gondok tampaknya 

membatasi produktivitas fitoplankton dan vegetasi yang terbenam dibawahnya 

dengan pengecualian pada jenis kolonial tertentu yang awalnya dapat ditangkap di 

dalam akar eceng gondok (Villamagna dan Murphy, 2010). 

Ekstrak tanaman yang dapat mengurangi permasalahan alga blooming salah 

satunya menggunakan eceng gondok sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk melihat potensi ekstrak dari eceng gondok terhadap ledakan populasi 

fitoplankton. Menurut Yan dan Jun (2017), eceng gondok di satu sisi dapat 

menghambat pertumbuhan atau menurunkan biomassa fitoplankton dan 

mengubah struktur komunitas melalui persaingan cahaya dan nutrisi serta efek 

alelopati di perairan alami. Menurut penelitian sebelumnya, N-fenil-2-

naphthylamine yang diekstrak dari eceng gondok sebagai salah satu jenis 

alelokimia anti alga yang kuat (Jiang et al., 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Material limbah organik yang tinggi dari budidaya ikan menurunkan kualitas 

air kolam dan menyebabkan ledakan jumlah sel alga sehingga diperlukan 

teknologi untuk mengurangi ledakan jumlah sel alga tersebut. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi algasida ekstrak 

Eichhornia crassipes dalam menurunkan jumlah sel alga dari kolam ikan pada 

skala laboratorium. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai potensi 

algasida dari ekstrak Eichhornia crassipes dalam menurunkan jumlah sel alga 

pada skala laboratorium. 
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